BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biaya
2.1.1. Pengertian Biaya

Ajang Mulyadi (2002:23) mengemukakan bahiMaiaya adalah kas atau
setara kas yang dikorbankan untuk memperoleh baatang jasa yang diharapkan
memberikan manfaat baik sekarang maupun masa ¥amgiatang”.

Firdaus Ahmad Dunia (1994:21) mengemukakan bahwayd adalah
pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanark unéimperoleh barang dan jasa
yang mempunyai manfaat untuk masa yang akan dgthgmelebihi satu periode
akuntansi”.

Mulyadi (1991:8) berpendapat “Biaya adalah pengoam sumber ekonomi,
yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjtali yang kemungkinan akan
terjadi untuk tujuan tertentu”.

Menurut Mas’ud Machfoedz (1984:36) “Biaya adajamlah yang diukur
dalam bentuk keuangan dari kas yang dikeluarkan legayaan yang dipindahkan,
saham yang dikeluarkan atau hutang yang dibentl&knmd&ubungannya dengan
barang atau jasa yang diperoleh”.

Salim Siagian (1984:4) mengemukakan pengertiaryabienenurut The

Committee on Cost Concept and Standard of The Aaredccounting Association
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yaitu, “Cost is foregoning, measured in monetary termsjriecl or potentially to be
incurred to achieve a specific objective”
Menurut Carter dan Usry (2002:29), “Biaya adaldhinukar, pengeluaran,

dan pengorbanan untuk memperoleh manfaat”.

2.1.2. Klasifikasi Biaya
Klasifikasi biaya diperlukan untuk menyampaikam daenyajikan data biaya
agar berguna bagi manajemen dalam mencapai berliagannya. Sebelum
memutuskan bagaimana menghimpun dan mengalokadlieya dengan baik,
manajemen dapat melakukan pengklasifikasian biggdasar berikut ini :
1. Kegiatan manufaktur
Kegiatan manufaktur merupakan proses transform#ss dahan-bahan
menjadi barang dengan menggunakan tenaga kerjafaddiias perusahaan.
Biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan kegiatanufaktur ini disebut
biaya produksi yang terbagi menjadi tiga bagianmatasehubungan dengan
produk yang dihasilkan yaitu : bahan langsudge¢t materia), tenaga kerja
langsung direct labou), dan overhead pabrik factory overheaqd
Pengklasifikasian seperti ini diperlukan untuk &rupengukuran laba dan
penentuan harga pokok produk yang akurat sertagpelagian biaya.
2. Tingkat kegiatan atau volume
Ditinjau dari perilaku biaya terhadap perubaharawhatingkat kegiatan atau

volume maka biaya-biaya dapat dikategorikan dalgenjenis biaya yaitu : biaya
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variabel yariable cos), biaya tetapfixed cos), dan biaya semi variabesdmi
variable cost. Agar dapat memudahkan manajemen dalam menyusun
perencanaan atau anggaran operasi dan mengendaigggndengan baik maka
untuk maksud tersebut biaya semi variabel haruscdip menjadi unsur variabel
dan unsur tetap dan kemudian digabungkan pada baabel atau biaya tetap.
Dengan demikian hanya terdapat dua jenis utamandailaya yaitu biaya variabel
dan biaya tetap.

Biaya variabel adalah biaya-biaya yang dalam to¢émlibah secara langsung
dengan adanya perubahan tingkat kegiatan atau eolbaik volume produksi
ataupun volume penjualan.

Biaya tetap adalah biaya-biaya yang secara toiab tedak berubah dengan
adanya perubahan tingkat kegiatan atau volume dakas-batas dari tingkat
kegiatan yang relevan atau dalam periode waktertert

Biaya semi variabel adalah biaya-biaya yang memguatau mengandung
unsur tetap dan unsur variabel.

Departemen yang ada dalam suatu perusahaan

Dalam Kkategori ini biaya-biaya dikelompokan menurdepartemen-
departemen atau unit-unit organisasi yang lebihl ldsri suatu pabrik dimana
biaya-biaya tersebut terjadi. Pengelompokan biaersi ini dapat membantu
manajemen dalam menentukna harga pokok produk igdoily tepat, yang pada
akhirnya dapat mengukur laba yang layak. Disamptinguga berguna dalam

mengendalikan biaya pabrik, terutama biaya overpehdk.
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Dalam perusahaan manufaktur terdapat dua jenisrtéepen atau bagian
yang pertama adalah departemen produksi yang mempanit organisasi dari
suatu perusahaan manufaktur dimana proses prodiikdisanakan secara
langsung atas produk. Biaya yang terjadi dalam mempen ini seluruhnya
dibebankan secara langsung kepada produk yangni&rgan. Dan yang kedua
adalah departemen pembantu yang merupakan suatorganisasi yang secara
tidak langsung terlibat dalam proses produksi yaregnberikan jasanya kepada
departemen-departemen lain dalam perusahaan.

4. Periode akuntansi

Dalam pengklasifikasian biaya sehubungan dengandgerakuntansi, biaya-
biaya dibedakan berdasarkan waktu atau kapan biaya-tersebut dibebankan
terhadap pendapatan. Pengklasifikasian sepertib@mguna bagi manajemen
dalam membandingkan beban-beban dan pendapataia $mgak dalam rangka
penyusunan laporan keuangan.

Sehubungan dengan periode akuntansi, terdapatadegoki kelompok biaya,
yang pertama adalah biaya produk yang merupakayedbiaya yang sama
dengan biaya produksi yaitu biaya bahan langsulagaltenaga kerja langsung,
dan biaya overhead pabrik. Dan yang kedua adalayabperiode yang
merupakan biaya-biaya ynag tidak berkaitan dengasegiaan atau produk tetapi
berhubungan dengan periode waktu atau periode aksint

5. Fungsi manajemen atau kegiatan fungsional
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Pengklasifikasikasian biaya menurut jenis dari &g fungsional bertujuan
untuk membantu manajemen dalam perencanaan, analish pengendalian
biaya atas dasar fungsi-fungsi yang ada dalam saeganisasi perusahaan.
Anggaran operasi disusun untuk setiap fungsi, ddanpitnya dibandingkan
dengan biaya yang sesungguhnya terjadi yang juganplin menurut fungsi-
fungsi tersebut. Penyimpangan yang terjadi akamatis&is oleh manajemen untuk
melakukan tindakan-tindakan perbaikan atas penyiggrayang tidak wajar.
Menurut Firdaus Ahmad Dunia (1994:23), berdasarpada jenis kegiatan

fungsional maka biaya dapat diklasifikasikan sebbgekut :

* Biaya produksi yaitu biaya-biaya yang terjadi untmenghasilkan produk
hingga siap untuk dijual.

* Biaya penjualan yaitu biaya-biaya yang terjadi ¥ntoenjual suatu produk
atau jasa.

« Biaya umum atau administrasi yaitu biaya-biaya yategjadi untuk
memimpin, mengendalikan, dan menjalankan suatuspbaan.

Sedangkan menurut Ajang Mulyadi (2002:25), biayaatladiklasifikasikan
sebagai berikut :

1. Pengelompokan biaya berdasarkan obyek biaya
Contoh pengelompokan biaya berdasarkankan objgt biigunakan dalam
akuntansi keuangan yaitu sebagaimana terlihat dakam-akun buku besar
perusahaan atau dalam laporan laba/rugi.

2. Pengelompokan biaya didasarkan pada fungsi pokalsaleaan

» Biaya produksi yaitu biaya-biaya yang pengorbanartagkait dengan
proses pengolahan bahan baku menjadi barang jiagi pBoduksi
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kem@s$ung, dan biaya
overhead pabrik.

* Biaya pemasaran yaitu biaya-biaya yang pengorbamaatenkait
dengan keseluruhan proses penjualan barang. Beagagaran antara
lain adalah biaya iklan, biaya gaji karyawan pelgjnakomisi
penjualan, dan biaya transportasi penjualan.



17

» Biaya administrasi umum yaitu biaya-biaya diluayai produksi dan
biaya pemasaran.
3. Pengelompokan biaya didasarkan pada hubungan déngan obyek biaya.
» Biaya langsungdirect cos} yaitu biaya-biaya yang pengorbanannya
terkait langsung atau dimaksudkan untuk satu obyeja.
» Biaya tidak langsungr{direct cos} yaitu biaya-biaya yang
pengorbanannya terkait dengan lebih dari satu obigsjla
4. Pengelompokan biaya didasarkan pada prilaku bikgagrjadi perubahan
pada pemicu biaya
» Biaya variabel yaitu biaya-biaya yang jumlahnyaubah secara
proporsional mengikuti perubahan pemicu biaya.
» Biaya tetap yaitu biaya-biaya yang jumlahnya kamgiada rentang
relevan tertentu.
» Biaya semi variabel yaitu biaya-biaya yang memiliksur biaya tetap
dan biaya variabel sekaligus.
5. Pengelompokan biaya berdasarkan aktifitas fungsii®i
Pengelompokan ini digunakan dalam akuntansi mareajekantemporer.
Yang terdiri dari :
* Biaya riset dan pengembangan
* Biaya perancangan
» Biaya produksi
* Biaya pemasaran
» Biaya distribusi
» Biaya pelayanan customer

2.2. Kualitas
2.2.1. Pengertian Kualitas

Menurut Tjiptono dan Diana (2001:3), “Kualitas atalusaha yang dilakukan
oleh manusia (perusahaan) untuk memenuhi atau inelerapan pelanggan yang
selalu berubah dan dinamis melalui produk, jasase®, dan lingkungan yang

dihasilkan”.
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Menurut Goetsch dan Davis (1994:4), “Kualitas mekgn suatu kondisi dinamis
yang berhubungan dengan produk, jasa, manusiaggratan lingkungan yang
memenuhi atau melebihi harapan”.

Menurut Crosby (H.Daniel, 1993:83QRuality is conformance to requirement not
goodness Sehingga suatu produk atau jasa dikatakan bbtksiaapabila produk
tersebut tidak menyimpang dari spesifikasi yan@tdjikan dan dapat memenuhi
permintaan konsumen sehingga konsumen merasa pegard produk yang

diterimanya.

2.2.2. Penggolongan Kualitas
Apabila kita berbicara mengenai kualitas, suatudpko dikatakan memiliki

kualitas baik apabila memenuhi dua kriteria, yaitu

1) Kualitas desaindiesign Quality
Suatu produk dikatakan memenuhi kualitas desaihikpgaroduk tersebut
memenuhi spesifikasi produk yang bersangkutan adisak/performancesaja.
2) Kualitas KesesuaianConformance Qualily
Suatu produk dikatakan memiliki kualitas kesesuaian apabila
produk tersebut tidak menyimpang dari spesifikasi yang ditetapkan dan
dapat memenuhi permintaan konsumen sehingga konsumen merasa pugsrd

produk yang diterimanya.
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2.2.3. Dimensi Kualitas

Ada empat belas dimensi kualitas yang dikembangkarvin dan dapat

digunakan sebagai kerangka perencanaan strategisamialisis, terutama untuk

produk manufaktur. Dimensi-dimensi tersebut adalah

3.

9.

1. Kinerja ferformancg, yaitu karakteristik operasi pokok dari produk.in
2.

Ciri-ciri atau keistimewaan tambahadiedtures, yaitu karakteristik sekunder
atau pelengkap.

Kehandalanrgliability), yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan
atau gagal dipakai.

Kesesuaian dengan spesifikasorfformance to specificationsyaitu sejauh
mana karakteristik desain dan operasi memenuhilatgrmng telah ditetapkan
sebelumnya.

Daya tahandurability), yaitu hal yang berkaitan dengan berapa lamauysrod
tersebut dapat terus digunakan.

Service abilityyang meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanargaim
direparasi, dan penanganan keluhan yang memuaskan.

Estetika, yaitu daya tarik produk terhadap pandara.

Kualitas yang dipersepsikarpdgrceived quality yaitu citra dan reputasi
produk serta tanggungjawab perusahaan terhadapkrypal

Timelines yaitu terjadi pada waktu yang telah ditentukarguaketepatan
waktu.

10.Personal Interfaceyaitu hubungan antar manusia yang dimiliki oleh

karyawan seperti profesionalisme dan kesopanan.

11.Easy of usgaitu kemudahan dalam penggunaan produk.
12.Consistencyyaitu produk tersebut memiliki criteria seperti agn telah

dipromosikan perusahaan.

13. Uniformity yaitu produk tersebut identik dan tidak menyerupaduk lain

yang sudah ada.

14.Accuracy yaitu derajat benarnya suatu kuantitas atau jurbli@atang yang

diterima tepat dengan jumlah yang diminta.

Terdapat lima kelompok karakteristik yang digunakéeh para pelanggan dalam

mengevaluasi kualitas jasa, yaitu:

1. Bukti langsung tangibleg yang meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pega

dan sarana komunikasi.



20

2. Kehandalan rgliability) yaitu kemampuan memberikan pelayanan yang
dijanjikan dengan segera dan memuaskan.

3. Daya tanggaprésponsivene3syaitu keinginan para staf untuk membantu para
pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap.

4. Jaminan &ssurancg yang mencakup kemampuan, kesopanan, dan sifat dap
dipercaya yang dimiliki para staf; bebas dari bahagsiko atau keragu-raguan.

5. Empati yang meliputi kemudahan dalam melakukan hgan, komunikasi yang
baik, dan memahami kebutuhan para pelanggan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi konsureatamg kualitas menurut
Vincent Gaspersz (2001:118) diantaranya adalah :
1. Sebelum membeli produk
» Image dan nama merek perusahaan
* Pengalaman sebelumnya
 Opini dari teman
» Reputasi tempat penjualan
* Publikasi hasil-hasil pengujian produk
» Harga yang diiklankan
2. Saat Membeli Produk
» Komentar dari penjual produk
» Kondisi atau persyaratan jaminan
» Kebijaksanaan perbaikan dan layanan
* Program-program pendukung
* Harga yang ditetapkan
3. Sesudah Membeli Produk
* Penanganan perbaikan, pengaduan, dan jaminan
» Ketersediaan suku cadargpére par}
« Efektivitas pelayanan purna jual
» Kehandalan produk
» Performansi komparatif

2.2.4. Sumber Kualitas

Terdapat lima sumber kualitas yang biasa ditemu#talam perusahaan,
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diantaranya adalah :

1. Program kebijakan, dan sikap yang melibatkan kommitiari manajemen puncak.

2. Sistem informasi yang menekankan ketepatan, ball& pektu maupun detail.

3. Desain produk yang menekankan keandalan dan panaekstensif produk
sebelum dilepas ke pasar.

4. Kebijakan produksi dan tenaga kerja yang menekapkasatan yang terpelihara
baik, pekerja yang terlatih baik, dan penemuan ijpgmgngan secara cepat.

5. Manajemen vendor yang menekankan kualitas sebagaiiasn utama.

Manajemen kualitas meliputi hal-hal sebagai berikut
1. Definisi kualitas adalabhorformancedan bukan kemewahan

Suatu produk dikatakan sebagai produk yang betksalapabila
produk tersebut mampu menimbulkan kepuasan konswaenSehingga
perusahaan harus berusaha untuk mengetahui apa drenginkan oleh
konsumennya.

2. Inti dari sistem kualitas adalginevention(pencegahan)

Kunci . dari  kesuksesan kualitas adalah ~menghindadanya
penyimpangan produk dari spesifikasi yang telaketajitkan, sehingga
manajemen harus berusaha untuk melakukan tindadeaention.

3. Standard performancadalah konsegero-Defect

Suatu konsegZero-Defectadalah konsep yang menyatakan tidak ada

lagi kesalahan atau penyimpangan produk yang dkaasi

4. Pengukuran kualitas suatu produk adalah harga yhkaybankan karena



22

menghasilkan produk yang tidak sesuai dengan gjeesif

Dalam hal ini dianjurkan agar perusahaan melakut@ngukuran
kualitas produk yang dihasilkan dan melaporkan®engukuran kualitas ini
dapat diketahui dari pengukuran jumlah produk y#dgk sesuai dengan

spesifikasi.

2.2.5. Perspektif Kualitas

Menurut Fandy Tjiptono (1996:53) Terdapat limaalatif perspektif kualitas

yang biasa digunakan, yaitu :

1.

2.

Transcendental approadatimana kualitas pendekatan ini dapat dirasakan ata
diketahui tetapi sulit untuk didefinisikan dan deoasionalkan.

Product-based approachpendekatan ini menganggap kualitas sebagai
karakteristik atau atribut yang dapat dikuantifikae dan dapat diukur.
Perbedaan dalam kualitas mencerminkan perbedaamdamlah beberapa
unsur atau atribut yang dimiliki produk. Karena gamgan ini sangat objektif
maka tidak dapat menjelaskan perbedaan dalam setelmituhan, dan
preverensi individual.

User-based approachpendekatan ini didasarkan pada pemikiran bahwa
kualitas tergantung pada orang yang memakainya,pdaduk yang paling
memuaskan preferensi seseorang merupakan prodgkbgkualitas paling
tinggi.

Manufacturing-based approach pendekatan ini bersifat supply-based
terutama memperhatikan praktik-praktik perekayasdem pemanufakturan,
serta mendefinisikan kualitas sebagai sama deng@yaratannya.

5. Value-based approac¢ipendekatan ini memandang kualitas dari segi ddai
harga.
Tabel 2.1
Perbandingan Pandangan Atas Kualitas
Deming Juran Crosby

1. Definisi kualitas | Suatu tingkat yang | Kemampuan Sesuai dengan

dapat diprediksi dari | untuk digunakan persyaratan
keseragaman dan (fitness for use
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ketergantungan padal
biaya yang rendah da
sesuai dengan pasar

in

2. Tingkat
tanggung jawab
manajemen senior

Bertanggung jawab
94% atas masalah
kualitas

Kurang dari
20% masalah
kualitas karena

Bertanggung jawal
untuk kualitas

pekerja

3. standar Kualitas memiliki Menghindari Kerusakan nol
presentasi/motivas| banyak ‘skala’ kampanye untukl (zero defecfs

sehingga perlu melakukan

digunakan statistik | pekerjaan yang

untuk mengukur sempurna

prestasi pada semua

bidang; kerusakan nal

sangat penting
4. pendekatan Mengurangi Pendekatan Pencegahan,
umum keanekaragaman manajemen bukanlah inspeksi.

dengan perbaikan
berkesinambungan
dan menghentikan

umum terhadap
kualitas,
khususnya unsu

)

inspeksi massa. manusia
5. Struktur 14 butir untuk 10 langkah 14 langkah
manajemen perbaikan perbaikan kualitas
kualitas
6. pengendalian Metode statistik untuk Merekomendasi| Menolak tingkat

proses statistik
(statistical process

pengendalian kualitas
harus digunakan

s SPC akan tetapi
memperingatkarn

kualitas yang dapa
diterima secara

control) bahwa SPC statistik.
dapat
mengakibatkan
Total Driven
Approach
7. basis perbaikan| Secara terus-meneré®endekatan Suatu proses,
mengurangi kelompok bukanlah suatu
penyimpangan, proyek-proyek; | program, tujuan
menghilangkan tujuan menetapkan perbaikan
tanpa metode tujuan
8. kerja sama tim Partisipasi karyawanpPendekatan tim | Kelompok
dalam pengambilan | dan guguss perbaikan kualitas
keputusan dan kendali mutu dan dewan kualitas

memecahkan kendals

i1

antar departemen
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9. biaya kualitas Tidak ada optimum | Quality is not Cost of
perbaikan terus- free terdapat nonconformance;
menerus suatu optimum | quality is free.

10. pembelian dan| Inspeksi terlalu Masalah Nyatakan

barang yang terlambat; pembelian persyaratan;

diterima menggunakan tingkat merupakan hal | pemasok adalah
kualitas yang dapat | yang rumit perluasan
diterima sehingga

diperlukan

survei formal

2.3. Biaya Kualitas

2.3.1. Pengertian Biaya Kualitas

Menurut Sofjan Assauri (Fandy Tjiptono & AnastaBi@mna, 2001), “Biaya

kualitas adalah semua biaya yang dikeluarkan untakcapai suatu mutu tertentu

dari produk yang dihasilkan dan akan mempengaedara langsung besarnya biaya

produksi dari produk akhir”.

Morse and Roth (1986:857) mengemukak&yudlity cost are costs incured

because poor product quality may or does &xidengan kata lain, biaya kualitas

adalah semua biaya yang dikeluarkan karena ketdaksgan produk baik itu sebelum

atau sesudah terjadi.

2.3.2. Komponen Biaya Kualitas

Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana (2001) mengekarkanacam-macam biaya

kualitas diantaranya adalah :
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1. Biaya pencegahanpievention co3t biaya ini dikeluarkan untuk mencegah
terjadinya cacat kualitas. Biaya ini meliputi biayang berhubungan dengan
perancangan, pelaksanaan, dan pemeliharaan sistdita.

Ada beberapa macam biaya yang termasuk dalam kelotnpya pencegahan,
diantaranya adalah :

a. Tekhnik dan perencanaan kualitas

b Tinjauan produk baru

C. Rancangan proses atau produk

d. Pengendalian proses

e Pelatihan

f. Audit kualitas

2. Biaya penilaian gppraisal cost, biaya ini dikeluarkan dalam rangka
pengukuran dan analisis data untuk menentukan bhpaialuk atau jasa sesuai
dengan spesifikasinya. Tujuan utama fungsi pemlaiai adalah untuk
menghindari terjadinya kesalahan dan kerusakamgepmaproses perusahaan.
Yang termasuk dalam jenis biya penilaian antaraddalah :

3. Biaya kegagalan internalin(ernal failure cost adalah biaya yang
dikeluarkan karena rendahnya kualitas yang ditemus@jak penilaian awal
sampai dengan pengiriman kepada costumer atau &areéa ketidaksesuaian
dengan persyaratan dan terdeteksi sebelum baresebt¢ dikirimkan ke pihak
luar (pelanggan).

Biaya kegagalan internal terdiri atas beberapa jpraiya, diantaranya adalah :

4. Biaya kegagalan eksternakisternal failure co$tmerupakan biaya yang
terjadi dalam rangka meralat cacat kualitas setetaduk sampai pada costumer
dan laba yang gagal diperoleh karena hilangnyaapelakibat adanya produk
atau jasa yang tidak dapat diterima oleh costumer.

Biaya kegagalan eksternal terdiri atas beberapamdataya, diantaranya adalah :

2.3.3 Pelaporan Biaya Kualitas
Berikut ini merupakan contoh laporan biaya kualitas

1. Biaya Pencegahan :

a. Desain dan operasi sistem kualitas XXX
b. Pelatihan kualitas bagi karyawan XXX
c. Pelatihan dan evaluasi pemasok XXX

Total Biaya Pencegahan XXX
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2. Biaya Penilaian :

a. Prosedur pengendalian proses statistical XXX
b. Inspeksi XXX
c. Pengujian XXX
Total Biaya Penilaian XXX

3. Biaya Kegagalan Internal :

a. Pengerjaan ulang XXX
b. Biaya memperoleh material XXX
Total Biaya Kegagalan Internal XXX

4. Biaya Kegagalan Eksternal :

a. Warranty repairs XXX
b. Penanganan keluhan pelanggan XXX
c. Repacking & freight XXX
Total Biaya Kegagalan Eksternal XXX
Total Biaya Kualitas XXX

2.3.4 Manfaat Biaya Kualitas
Informasi biaya kualitas dapat memberikan berbagatam manfaat, antara
lain dapat digunakan untuk :
1. Mengidentifikasi peluang laba (penghematan biaymtmeningkatkan laba).
2. Mengambil keputusan capital budgeting dan keputuszestasi lainnya.

3. Menekan biaya pembelian dan biaya yang berkaitagatepemasok.
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4. Mengidentifikasi pemborosan dalam aktivitas yardpki dikehendaki para
pelanggan.

5. Mengidentifikasi sistem yang berlebihan.

6. Menentukan apakah biaya-biaya kualitas telah dibdisgtikan secara tepat.

7. Penentuan tujuan dalam anggaran dan perencanaan lab

8. Mengidentifikasi masalah-masalah kualitas.

9. Dijadikan sebagai alat manajemen untuk ukuran pelibgan tentang
hubungan masukan-keluaran.

10.Dijadikan sebagai alat manajemen strategik untukgakkasikan sumber
daya dalam perumusan dan pelaksanaan strategi.

11.Dijadikan sebagai ukuran penilaian kinerja yangekit.

2.4 Laba
2.4.1 Pengertian Laba
Laba menurut Zaki Baridwan (1992: 31) didefinisilsiagai berikut :
Kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal daandaksi sampingan atau
transaksi yang jarang terjadi dari suatu badanajsaén dari semua transaksi
atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usdéaaesuatu periode kecuali
yang timbul dari pendapatan atau investasi olehlpem
Sedangkan laba menurut Supriyono (1999: 16) yaittHasil dari proses
mempertemukan secara wajar antara semua penghgmlagiapatan) dengan semua

biaya dalam periode akuntansi yang sama, di manghasilan (pendapatan) lebih

besar dari biaya”.
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Dari Definisi-definisi di atas dapat disimpulkarhiaza laba yaitu kenaikan modal
(aktiva bersih) yang merupakan hasil dari prosespegtemukan secara wajar antara
pendapatan dan semua biaya yang terjadi dalamdgeaikuntansi yang sama.

2.4.2 Manfaat Laba

Laba merupakan indikasi kesuksesan suatu perusal@em karena itu
memperoleh laba adalah tujuan utama setiap peraisalh@ormasi mengenai laba
perusahaan merupakan informasi penting, baik bagkpgnternal maupun eksternal
perusahaan.

Ahmad Belkaoui (2000: 232) mengemukakan tentang $&lbagai berikut :

1. Laba adalah dasar bagi perpajakan dan pembagiamakekakayaan di

kalangan pribadi.

2. Laba dianggap sebagai pedoman bagi kebijakan dedde penahanan laba

suatu perusahaan.

3. Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu invedtsi pedoman

pengambilan keputusan.

4. Laba dipandang sebagai suatu ukuran investasi.

5. Laba merupakan aliran kemakmuran selam kurun wiaktentu.

Maka dari pendapat di atas dapat disimpulkan mardiba yaitu sebagai suatu
ukuran bagi-para investor untuk menginvestasikamaolga pada perusahaan dan

sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan yamgangkut kelangsungan

kegiatan operasi perusahaan

2.4.3 Penghitungan Laba
Salah satu tujuan utama dari perusahaan yaitualgherya laba. Laba diperoleh

dari penandingannfatching)biaya terhadap pendapatan pada akhir periodel.fiska
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Penandingan biaya dan pendapatan ini dapat dilakud@ngan menggunakan

beberapa alternatif seperti yang dikemukakan Usry ldammer (1999: 14) berikut

ini:

1.

2.

Penandingan langsung total biaya untuk periodéeituadap pendapatan periode
yang bersangkutan

Penandingan sebagian atau seluruh biaya pabrilesiudit produk terhadap
pendapatan periode itu. Biaya pabrikasi yang ditegk@n kemudian dibebankan
sebagai bagian dari harga pokok penjualan dalahitpegan laba rugi pada saat
unit-unit tersebut dijual.

2.4.4 Tujuan Laba

Pada dasarnya terdapat tiga pendekatan yang defati dalam menetapkan

tujuan laba. Carter dan Usry (2002: 4) mengemukaiganpendekatan tersebut yaitu

sebagai berikut ;

1.

Dalam metode priori, tujuan laba mendominasi pearaan. Pertama—tama
manajemen menentukan tingkat pengembalian yangidkan dan berusaha
untuk merealisasikannya melalui perencanaan.

Dalam metode posteriori, tujuan laba berada di bawarencanaan dan
diidentifikasikan sebagai hasil dari perencanaan.

Dalam metode pragmatis, manajemen menggunakan stetdar laba yang
telah di uji dan dibuktikan melalui pengalaman.

Dalam menentukan tujuan laba, manajemen sebaikngenp@rtimbangkan

faktor-faktor berikut ini :

1.

2.

Laba atau rugi yang diakibatkan dari volume pemjuaertentu

Volume penjualan yang diperlukan untuk menutup serbiaya dan tetap
menghasilkan laba yang mencukupi untuk membayadetivserta menyediakan
kebutuhan bisnis masa depan.

Titik impas.
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4. Volume penjualan yang dapat dicapai dengan kagasgtarasi sekarang.
5. Kapasitas operasi yang diperlukan untuk mencajpznuaba.
6. Pengembalian atas modal yang digunakan.

Maka tujuan laba dapat disimpulkan vyaitu untuk nnémean tingkat
pengembalian yang diinginkan perusahaan sebagdli d@s perencanaan yang
dilakukan manajemen perusahaan misalnya dalanpdrahcanaan penjualan dan

perencanaan kapasitas operasi yang digunakan.

2.5. Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Laba
Dalam perusahaan manufaktur terjadinya barang fidag sesuai keinginan

akan sangat merugikan, tapi hal tersebut sangitsekili untuk dihindari. Dan itu
merupakan masalah serius yang harus dihadapi eletsghaan. Dengan terjadinya
barang yang tidak sesuai keinginan maka barang g@segdia untuk dijual menjadi
berkurang yang mengakibatkan tingkat penjualan askrjerkurang pula sehingga
laba perusahaan pun tidak sesuai dengan yang pldaar.a

Untuk menghindari hal tersebut maka perusahaanshaeningkatkan biaya
kualitas untuk bisa menghasilkan barang berkuab@suai keinginan konsumen,
dengan demikian perusahaan akan dapat meningkpt@gnalannya yang otomatis
menaikkan laba perusahaan. Dengan demikian makgapén biaya kualitas
terhadap laba adalah positif karena dengan menaitthgkat biaya kualitas maka

akan menaikkan tingkat laba pada perusahaan juga.



